BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Kebudayaan Jepang memang tidak dapat terlepas dari sistem keluarga
tradisional Jepang. Sistem keluarga yang dimaksud adalah sistem keluarga yang
berlandaskan pada prinsip ie dimana dalam prinsip ini keluarga tidak dipandang
sebagi individu, melainkan satuan unit keluarga. Dalam sistem kekeluargaan ini,
dominasi laki-laki sangat mendominasi dari peran serta pernikahan, pewarisan
sampai dengan keturunan sehingga sistem kekeluargaan Jepang dapat dikatakan
menganut sistem patrilineal, yaitu sistem yang berpegang pada garis keturunan

laki-laki.

Namun sistem ini dinyatakan telah hancur dan digantikan dengan sistem
kekeluargaan yang baru yang disebut sistem kakukazoku, yaitu keluarga inti.
Dalam sistem ini, kedudukan pria dan wanita dianggap sama dalam melaksanakan
perannya di keluarga. Kakukazoku juga dianggap telah menggantikan sistem ie
setelah Perang Dunia Il. Namun demikian, bagi bangsa Jepang yang dalam segala
hal terkenal dengan kemampuannya untuk beradaptasi setiap pengaruh dan
gelombang perubahan tanpa kehilangan jati dirinya itu, unsur-unsur positif dari
sistem keluarga tradisional ie tidak mereka buang begitu saja. Konsep ie masih

tetap bertahan dalam masyarakat Jepang modern.

Apabila kita melihat lebih dalam mengenai ohaka, yang menurut para ahli

adalah refleksi dari kebudayaan masyarakat tertentu, sesungguhnya kita masih
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dapat melihat sistem kekeluargaan yang didasarkan pada ie dalam ohaka tersebut.
Ternyata masih ada penerapan sistem kekerabatan tradisional pada ohaka
keluarga yang hingga sekarang masih banyak berdiri di pemakaman umum Jepang.
Contohnya pada sistem kekerabatan Jepang yang berdasarkan garis keturunan
laki-laki pertama (chonan). Dan setelah chonan menjadi kepala keluarga (kachou)
semua hak pengaturan rumah tangga berada ditangannya. Biasanya hak dan
kewajiban kachou meliputi upacara pernikahan, pemakaman dan pewarisan dalam
keluarga. Begitu pula pada ohaka, perawatan dan pewarisan keluarga diserahkan
kepada kachou yang merupakan kepala keluarga yang diangkat dari anak laki-laki
pertama dalam keluarga tersebut. Hak dan kewajiban dalam ohaka juga berada
ditangan kachou dan seluruh anggota keluarga wajib mengitkuti dan mematuhi

kepemimpinan kachou_dalam penentuan hal-hal yang berkaitan dengan ohaka.

Pada akhirnya penulis dapat menyimpulkan bahwa ohaka memang dapat
dikatakan membuktikan bahwa sistem ie yang dinyatakan telah hancur setelah
penetapan keluarga baru yaitu kakukazoku setelah Perang Dunia Il masih tetap
eksis sampai sekarang secara tidak sadar maupun sadar salah satunya dalam

pencerminan ohaka keluarga.
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B. Saran

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi atau acuan bagi penelitian
selanjutnya dengan tema yang serupa. Setelah melewati kurang lebih tujuh bulan
penelitian mengenai ohaka ini, penulis menyarankan bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian mengenai ohaka pada budaya Jepang untuk menggali

informasi lebih banyak lagi dengan cara:

1. Observasi dari buku-buku yang bersumber dari Jepang langsung.
2. Mewawancara orang Jepang yang memiliki kemampuan keilmuan tentang
budaya Jepang khususnya tentang ohaka.

3 Meneliti jenis ohaka lainnya selain ohaka yang telah dipengaruhi le.

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Selama dalam
pembuatan penulisan ini penulis mengalami beberapa kendala diantaranya,
kesulitan mencari teori-teori tentang sistem ie, kesulitan mencari refrensi ohaka
keluarga Jepang saat ini yang dikarenakan pada tahun ini Indonesia tengah dilama

pandemi COVID-19.
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: Berjaga sepanjang malam
: Upacara pemakaman

: Layanan pemakaman

: Layanan pemakaman

: Keluarga

: Anak laki-laki pertama

: Kepala keluarga

: Samurai

: Anak perempuan pertama
: Anak laki-laki kedua

: Keluarga inti

: Kuburan

: Gundukan kuburan kuno

: Ruang batu gua tipe lubang horizontal

: Buddha
: Roh
: Tuhan

: Abu (almarhum), sisa-sisa kremasi

: Kuburan untuk tubuh orang yang
telah meninggal

: Kuburan untuk jiwa orang yang telah
meninggal
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Jomon Jidai

Yayoi Jidai

Dosou

Kusso

Dakiishisou

Shintensou

Tsuchianahaka

Dokoubo

Mokkanbo

Shisekibo

Funkyuubo
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: Zaman Jomon
: Zaman Yayoi

: Menguburkan jenazah kedalam
lubang tanah

: Penguburan dengan cara berjongkok

: Mendekap batu pada jenazah

: Metode penguburan dengan cara
meregangkan seluruh badan

: Menguburkan jenazah langsung
kedalam liang kubur

: Tanpa menggunakan peti mati,
menguburkan jenazah langsung
kedalam liang kubur

: Menguburkan jenazah menggunakan
peti kayu

: Liang kubur yang penutupnya
menggunakan dolmen

: Gundukan kuburan kepala desa

: Metode kubur dengan menggunakan
kendi besar

: Zaman Kofun

74



75

RIWAYAT HIDUP

Brenda Margareth Surentu adalah nama penulis skripsi ini.
Lahir pada tanggal 16 Maret 1992, di Jakarta. Penulis merupakan
anak ke 3 dari 6 bersaudara. Penulis pertama kali masuk
pendidikan di TK Wijaya Kusuma pada tahun 1997 dan tamat

pada tahun 1998 dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan
pendidikan ke SDN Arenjayaa XVII dan tamat pada tahun 2004. Setelah tamat
SD penulis melanjutkan ke SMPN 11 Bekasi pada tahun 2007 dan pada tahun
yang sama melanjutkan ke SMK Cendikia jurusan Administrasi Perkantoran pada
tahun 2010. Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswa jurusan Sastra
Jepang di STBA JIA Bekasi dan tamat pada tahun 2020.

Dengan kekuatan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha.
Penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga
dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia

pendidikan.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
terselesaikannya skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Sistem le yang Terkandung

dalam Ohaka pada Masyarakat Jepang”.



